Jhowdry Rooa

TOLOU :
CARA PENYELESAIAN SENGKETA PADA MASYARAKAT MENTAWAI

Oleh : Jhondn Roza'
Abseracy

Ciovernmedt rle or foaw does not pay affeniion fa the iaw thar
wved i tradivionad socieny that also can say primoe Dke tradittonal
saciely of Mentawer, However, through the law that wsed i
Meniawa!, disedving a conflict can be done by agreement hetween twa
st wha have conflict. By this way, justice factor i the main point o
make o decisian. Bul the provermnet vule or positive o afien has
apiaier that divolving problem by wsing custom dees nol resolve the
prodlem aed sildl dlegal because every conflict must be disolved by
governmen! through the element of standing law and making
ecivan that funishes a person wha fault and a phisical he sent to the
Jail

Disoleing conflict by this way can make both savisfied and if
aivefving probfem gy done by waine goversment fow, Aderiowal
sociely feely thal the problem does nol disolve completely and it doey
nmaf make the socien' who has conflics sonsfi. Bui o realiny, e
poverrment urderslandy abowd e cwltvre and Tocal valwes thar con
fmpprove and make the government faw completely.

Pendahuluan
negara maju yakni oapa vang
K il negarg-negaes vang  discbut  sebagai  suatu moder
tergolong sedang berkem-  nisasi. Dalam prosas modemisasi
bang  tengah  memalant proses  tersebut agaknya nilai-nidai tradi
perubahan dalem berbagat aspek  sional mulai dilepas semenlaca
kehidupan sebagal mana vang mnilal baru  belum  sepenubnya
pemah  dialami  oleh  negara-  menjadi pepangen  sehaman
angeota masyarakst menjaiani

1. Pemdis adafaly stal pengajar df Jurusan Antrepoedog Fasulizs [mu Sosial dan oo
Fohiik Universaias Andolas b saan e chipereava oneygebal gebamd Pembarig
Dekan [T FISIE.
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kehidupan  modern,  sementara
hanvak diantaranva vang masih
mempertahankan  hal-hal  yang
tradisional.

Dalam  kelidupan  beme
vara, kondisi denukian diant-
ranyva dicinkan  aleh  proses
mfegrasi dan differensiasl nilat-
nilat tradisional  suku  bangsa
{etnis)  Proses  pengintégrasian
masvarakal tradisional (pedesa
an) ke dalam ikatan wvang lebih

besar melalui bidang politik,
ek onanml, pertalianan  dan
keamanan, kesgamaan serti
kebudavaian.

Dalam konteks i teciadi
terjidi perluasan birokrasi pada
ringkar lokal. Lembapga-lembaga
negpara mengontrel dan menen
fukan pola-pola hubunpgan dan
penvelesalan konflik  Dalam
proses  differensiasi  timbul
pranata-pranata sosigl bamy yang
mengambd  alih funps-fungs:
terfentu darl pranata adat lama,
zeperti kelompok  kekerabatan
dalem masvarakat yang Dberma
cam-macam  fungsinya  diambil
alih ofcl pranata  sosiel  yvang
l=hili  Yhusus  atan  rerjadi
spesializasi,  sepertt  ekonom,
hukurm. pendidikan, sosal, pali
teh, hemgnmaan dan heamanan

Perspalan-persoglan wving

munecnl dalim masvarakat
sederhana mendapat  penganth
a2

Shandn Boca

dan  pemenntah baitk  sccarz
birokrast maupun melaul kKekua-
saan vang  sering  dihadapkan
pada dilemz. Pada satu sis
diimginkan  penvelesaan  suaty
persoalan  menurut fala  anean
mereke.  Mamun  disisi  lain
mercks harus mengikutt perat
ran vang diberfakukan negara

sementers tingkat  pemahiman
mereka  ferhadap nonma o atad
peraturan  negarz  belum  me-

madal Siteasi demukian, memer-
lukan suatu solusi (jalan keluar)
yang memenuhl rase  keadilan
masyarikal

Ditengah masvirakat
Mentawai,  demikian  apaknya
dian pengamatan penulis vang
telgh  melakukan  penelinan
tapangan dalam sejumlah penode
(1993, 1994, 19971 persoalan
vang koeniradikil seperti iftu juga
tengah menpaduk-aduk masyara
kat  vanpy  sebelumova  hidip
pencll  Kedamawmn  dilingiungs
nnvia vang asr. Meskipun telah
menpangkat hukum adat, menjadi
bagian hukwm negara, persoalan
demikian  masith sulit mends
patkan  pemecahan riukum
negary belum sepenubnya dapal
diharepken menjadi solusi yang
memenuhl  rasa  keadilan dan
belum  berjelan  sebapaimana
mestinya. Sebagal contoh, azas
praduga  tak  bermlab  dan
perlabuan yang lebih manusiawi
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sebapal  ukuran moralitas  atas
penyelesalgn senpgkera  helum
mencapai {ujuisn nya. Karena itu
tdak  jarang  terjadi upaya
menghindan  penyvelssaian  seng
keta melahs hukum negara dana
masyarakar lebih memilih hukum
adat.

Hukum  adat  Mentawai
memilah-milah  persoalan  atau
konflik atas perkarz pembunu
han, pencurian, penghinaan, anca
man atau tndak kKrirminal lainmva,
Kemudian  setiap  persoalan
diselesaikan denpan memberikan
sanksi berdasarkan kesepakatan
Khusus dan kesepakatan umum
vang disebut telon. Tulou adalah
proses  penyelesaian  sengketa,
tindak kejzhatan dengan mengacu
kepada tatanan sosial masyarakal
hlentawa,

Scbagai  sebuah  pranata
sosial tawfow adalsh acuan moral

dan  sekaligus  penentu Tasa
keadilan - masyarakat  tersebud
ditengah  masyvarakat bangsa.

Memun aleh pemerintah setempat
di Mentawai, falon sering diang
gap sebagai hukum rimba dan
perlu  dihapuskan  dan  usaha-
usaha menparah kesana  terus
dilakukan i Sthombing, 1975,
Usaha penghapusan ini  tanpa
disadarn telah menggangeu
tatanan sosial yang lain karena
bagi  orang-orang  Mentawat,
telon lermagsuk alat kontrol sosial
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vang dapat mengikat herbagai
aspek kehidupan pada sam rel
yang diharapkan.

Sekilas  Dilematika Pemba-
ngunan  Dan  Penyelesaian
Kanflik di Mentawai

S alal st masalah
pengembangan  masyamkat
sukas adalah prases
pengembangan  yang  semula
menvendin dan terisolir dalam
segalp wspek  akhimya  beralih
kedalam LEr -kl palitis,
kebudavaan dan  sosio-gkonomi
serfa Kepercavaan (agama) yang
lebh kompleks.

Felompok-kelompok kesu-
kuan itu kahilangan olonomi dan
kemandinan dalam segala aspek
kehidepannya, dalam hal sumber-
sumber alam vang telah mereka
miliki  institusi-institusi baru
masuk melalui berbagar media
pernbangunan yang mentmbulkan
dampak positif dan negatif dalam
kehidupan bermasyarakat,

Disamping itu, tdak semua
masalah sosial masyarakat yang
bisa diselesatkan melahn hukom
negara. Bdasalah-masalah  sosial
terteniu tidak dapat diselesaikan
melalui hukum negara  karena
lebih sesuai penyelesaian menu-
rut melabut hukuim adat.

Dengan pembenfukan peme
nntahan resmi ditinpkat
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kecamatan dan desa pada tahun
1970-gn,  hukum adar  yang
Prarlaku muled ditekan dan bahkan
secara resmi dilarang dan digant
dengan hukum negara, alasannya,
tesutama disebabkan oleh Karsna
adanya persepst bahwa hukum
gdal  mempunval  keterbatazan
sehingga dianggap menghambat
proses  pembpangunan di Meniz
wal  Sehaliknya keterbarasan
penperahnan masyarakat Menta
wai mengenal hukum  negara,
namun karena mendapal texanan
secara perlghan hukum negara
mendapat tempat dengan hngkal
penenimaan  vang  berbeda-beda
dikalangan masyarakal Mentawas
dengan  catalan mereka  ndak
meninggalkan carascara tmadisio
nal dalam menyelesaikan
seigketa yang terjadi dizntara
merzka.

Secara (radisional | semua
konflik dan kemabatan diselesai
kan melalui musyvawarah vang
melibatkan  seluruh  elemen
masyarakat, vang terdin  dan
kelompok-kelompok  kesukuan,
vang  disebut  Tuma” hetogs
noan-ketepangan resitlah
vang muncu! dibahas bersams
lanpe  ceamanerun  lebih G
dan vai Tirtss ada orang
vang menangae!  pentassiaban
khuses tetapi scmus orang hisa
dan  terliber menyelesatkan
permasalahan yang terzadi,

fised

in

a4

ewtadei Foza

Singkat Emografl Mentawai

K cpulavan  Mentawal meru
pitkan bagian dan propinsi
Sumatera Barat. ierietak sekar
100 km discbelah barat panta
pulzu  Sumatera, lerdirl  dar
puluhan pulau kecil Diantaranva
terdapat empal pulau besar vang
berpenghuni vakor pulau Sthern
selugs 4.097 km persepi, Sipora
setuas 916 kin persegl dan Papai
Utara serta IPapai Sciatan sgiuas
1,773 km perseg:

Secara admunistrant peme
nnizhan wilavah m terdin dae
empat  kecamatan, vaknl  kKecs
matan  Siberor  Uiara,  Sibero
Selatan, Pagai Utara dan Paga
Selatan dengan kabupaten sendin

vaitu  Kabupaten  Mentawa
Penduduk umumnya  tingeal
dikampung-kampung  sepanjany

aliran sungai sefumehnya korange
dart 60000 jiwa  denpan
kepadatan rate-rata & jrwa per bim
persem, Pemukiman yang agak
padat  terdapat di  ibukoos
kecamatan  yangp  mempakai
pelabuban, umomnya dibum oleh
pendatang Cvaasaren], T
terhanyak  diantaranya  adalzh
orang Minangkabau  memmsil
Bazak, Nigs dan Jawa, Dizamning
ilu juga hidup beberapa orang
asimg wany bekerga di stasion-
Stasiun missionaris.
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Penduduk  suki  bangsa
Mentawai terdin alas beberapa
kelompok (clan). Masing-masing
clan  ditandai  dengan  adanya
kesatuan tempar tnggal berupa

rumah pangpung  besar  yang
mercka  sebut  ume  (rumak
Komunall,  menwrt aturan

kekerabatan parilineal. Bipsanya
satu whrg terdici dan dug sampai
delapan  kelvarza batih (lalep)
vang mengurus ckononu rurnak
tangp sendin,

Kebutuhan hidup dipenuh
melalul pertamian subsistensi
dengan beternak dan meramu.
Kematan bercocok tanam anlara
lain  menamam  sagw,  umbi-
umbian seperti keladi dan pisang
ditanam  pada  tanah  berair
dilereng  bukit  sepanjang  sisi
sungai. Sistem bercocok lanam

dengan  teknologi  persawahan
relatit’  belum  dikenal  dan
dipahami.  Sementara  hewan

terhak adalah babi dan ayam
dipelihara secara domestik vakni
dibuatkan kandang dan di tanal
ledang, bukan untuk dijusl tetapi

hanva trttuk pemenuhan
kansums keloarga sctiap  ham,
dan  lebih  ditujukan  untuk

keperluan adal sepert untk mas
kawin, denda adat {rfon] dan
pergikal  persahabatan.  Disam
ping punya nilai sosial seperti itu,
babi dan ayvam mempunvai Rengsi
ckonomis karena sering ditukar
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(barter) dengan henda-benda lain
diantara mereka dan orang lyar,
sedangkan kebuluhan makanan
lain diperoleh dengan meramu
makanan sepesti serangga, ulat,
savuran, buah-buahan hutan dae
mencari ikan serta katak disunpzai
atau  pada  gemangam-genangan
air. Kemudian  juga berbum
lewan-hewan liar yang terdapat
dalam hutan milik wmea seperti
rusd, monvat, babt hufan sern
burung, vang melibatkan anggora
kerabat Uma. Bagite juga dengan
sistem  pembagian  kerja  yang
pade dasamyva juga berdasarkan
hubungan kerabat.

Orreanisasi Sosizl

1t merupakan wnt
kesatuan dengan  prinsip
penting menjadi dasar organisasi
sosial yang  berstruktur  tanpa
kelas, memandang scmua orang
satna dan berkedudukan sederajar
yakni tolong menolong atau balas
membalas  kebaikan dan  bagi
membag  bersama  diantara
sesAama  kermbal,  NMilat-nilai
kebersamaan itu disosialisasikan
melalul upacara {punen) di Umna,
Melalui punen kehidupan sosial
dan spiritual kelompok diperbaiki
dan dyaga keharmomsannya, {Cf
Rowa, 1994 ; 1997)
Uma dipimpin oleh seorang
senior vang disebul rimata (di

]



temijial tertentu disebut
wikefhukar wmg). dibantu satu
atau lebily  Eersi Keduanwva

merupakan tokoh sentral dalam
kehidupan sosmal di Uma. Rimata
iipilih dar anpgpola uma rerfus,
memiliki kecakapan. kemampuan
fistk  tetentu  dam punva
pengelahuan yang lebih tentang
seluk beluk upacara udal {prmen)
Tugras utamanya adalah merawat
dan menjrga bangunan dan harta
perbendaharaan ume  (pusaka),
mengatur hak alayat sukunya dan

menkoordinir  upacara.  Sedang
kan Kerer adalah orang vang
melaksanakan  pesta  (punenl

herperan sebagal perantars anisrs
manusia dengan para feluhur dan
kekvatan  supematural  yang
terdapat di alam sekitar (lthat
Coremese, 1986 Schefold, 1991;
Roza, 1994)

Uma memiliki  ulava:
vang meliputi tanah hutan, sungai
den arcal rawa serta berlungs
sebapai  tempal  penvelesaian
sepala persoalan vang dihadam.
Tidak @&da hatas vanp  jelas
mengenal luas  lahan  yang
dekouessni nme tetagn hanyva denpan
mengonnaken  patokan  batas
(pasonpan) alam  sopertt  air
sumgai, balu dan pohon Lesar atan
tumbichan jertentu vang dipaham
aleh masyarakat berssnghutan.
Tangh hulan, sungai dan sepala
sumber vang ada didalamnyva

&6
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menjadi hak wma, Lika ada orang
ingin  berburu, mengambil  hasil
hutan rermasuk kiava i areal
tersebut. ja harus minta izn
kepaida uma yang menguasainya

Sementars dalam hal
perkawinan  berlaku  sistem
perkawinegn eksopamt uma dan
umumnva rerjadi pada usia muda
sekitar 18-25 tnhun, Wanita yang
telgh dibeli dengan mas kawin
[afarteea) harus pindah ke (fma
suami ata tinggal di sekitar wma
kerabat  suammyva.  Alattopa
brasanya terdin alas  sehidang
tanah kebun (mone) kebun keladi
dan s=apu, pohon kelapa, kuoali
besar, alat-alat  pertanian  dan
kelambu, vang dibenkan ke uma
tempat st berasal, merupakan
swnbangan  Segenap  anggotl
keluarga uma, sementara pihak
keluarga: s memnyigplkan
papujerat bag keluarga laki-iaki.
Kepercayaan

rat sabriungan Meripa kan

kepercavaan  ash masys
rakat Mentawar. Asal katanya
dan aead, so dan Sndieon,
Stefano Coronese (986 36),
aral  adalah kata vane mereka
manakan unmk menyehut adet. Sa
artinvie  s¢  atem  sekumpilan,
sedanpkan Bwlume berart daun.
Jadi erat sabwlengan adalah adar
vang  bersumber  darl deun-
daunan. Secbapal  kepercayaan,
aral sehuluagan adalah adat yang
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bersumber  dan daun-daunan
Sebagai kepercayasn. arr men-
jadi pedoman segala tindakan dan
aktifitas sosial mereka, sehaligus
mengadi asal norma dan ndai-
nilai  kebenaran  vang  mercka
yakini. Safdunean ving
mengatur hidop mereka sehari-
hari

Apat sabwlungan  membagt
alampikir mereka tentang dunia
aras nga vakm duma alas, duma
tenpah, dan  dumz  bawah
(coronese, 19860 49-521 [Dunia
atas  disi dan  dikussar  oleh
bintang, matahan, awan, dan
sebagainva.  Thsamping  dtw di
duma atas juga dihum alsh rah-
roh nengk  moving  scmenjak
nensk  movane  perama vang
tempamya di wmasaben (memah
panjang vang hesar)  Manusia
matt rohnva akan pindah ke e
seben te, dan menctap disana
sclama-lamanva.  Disini rab-roh
ity hidup schbagaimang masva
rakal  dislam  nvaw, Cuma
kegiatan apapun yang mereka
lakukan selalu  tegadi  dalam
wakiu vang herlawanan dengan
vang diselenggarakan di alam
myala. {wend  (tanan) dalam
paniiaiiat vang kalan difaksanakan
pada malam harl, di wme soben
pelaksanaannys  siang  han. Lo
satu sist  kevakinan o micip
dengan  animisme  masvarakat
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Mias vang terkenal dengan nama
pelehegu,

Dunia tengah adalah dunia
vang saat i dudiand oleh
manusia, hewan  tumbuhan dan
benda-benda mati lainnva. Penzu
asamvi  faikapolal ohe g
Bertempal tingreal di bumi. Selain
manusia. hewan, tumbehan dan
benda-benda  mati  tadi, dunia
tengah juga dilium oleb jiwa-praa
mercka vaknt simagere, dan fing
Makhluk i masih ditembah [ea
aengan bajent fefkaleden,
simradinfn falketengalonia. kefial,
e, oo, sonifu, anitu, SEkau,
fefed, ovan, ina whodnan, ina,
kamatal monga, Kameingn, dan
schagainya.  Dengan  segala
makhiuk halus inilah manosia
hidep, Kehidupan semacem i
sebagal keludupan vang penuh
dengan  kehati-hatian. terutama
dan  pihak  manusia  sebagei
makhluk  vang paling  berke
pentimgan dianlara mereka.
{Schefold, 1985: 21}

Dunia  bawah  dianggap
sebapai  denin vang  lebih
berbahaya. Menguasanya disebul
ferckerberger (roh yang bertempat
tnegeal  dibawal bumi}, Dhsi
banvak roh jahat wvanp selalu
merasa dinnya korhan penipoan
dan mengalami kekecewaan (erus
menerus denpan sendinnyz me
reka pennh dendant. Mereka suka
marah  dan menggangpn  alam



nyale musalnya  dengan  meng
auncang bumi (gempal, manusiz
pin harus pandai-pandal mengam
bal hati mereka, Menwrt suatu
mitos  (asalmya  distberut  dan
Siporn)  vang dibukukan Sche
fold (1991: 18) tentang roh-roh
vang tinggal dibawah  bumi,
diceritakan bahwa rol air vang
berwujud  bupva  mengajzrkan
orang Mentawal carz membuat
rumab (uma}, dan roh itw pula
vang mengajar sikeres melakukan
upacars (peered) dan lagu-lagu

mentere  gaib, serla  Cara-card
memelibara habi.
Berdasarkan kepercavaan

i terbentuk cara pandang yang
mendasan  sistem sosiel Masyve
rakat Mentawai, Hubungan dan

interaksi  wvang terjadi bukan
Cuma meliputi orang  dengan
orang, atau  orang  dengan

kelompok, tapt juga anfara orang
dengan jiwanya, orang dengan
benda  sekitamnya, jiws  orang
dengan Jiwa benmda-benda, atau
hewan dengan tumbuhan dilimgkn
neannvie dan seterusnya, Sistem
sosial semacam ini bukan saja
samgat komplit  tapl juga sanga
pelik, Sumber semue im adalah
cerat sohulunpan

Afaran hidup

S ebagai  peranpkal  aturan
VANE secara funin fomurin

H¥

sugps  diterapkan

Szt P

mereka terima. havati, dan jalani,
arat sahufungan memiliks akar
vang kuoat dalam stukiur dan
sistern sosial  mereka.  Arnatf
menjadi syarat utama keserasian
dengan dumia  yang  menghu-
bungkan manusia dengan sepala
unsir difwar dirinya, pemersat
dengan wmsa serta jaminan bagl
kehidupan vang penuh dengan
kadamaian  dan  Ketenptraman
Schefold  mengatakan  habiwa
Leseimbangan  dan keserasian
dalam  hubungan yang dicits-
citakan di dalam dan antar o
dalam dunia
supematural mercka  (schelold,
1985274

Aral mengajarkan bahwa
serpla benda mati atau hidup di
alam  mi memiliki  Jiwanya
masing-masing. Batu dan cuwaca
SAMA-5ama merniliki e
sebapaiman  layaknya manusia
“kami tdak bolch langsung
mengambil dan menebang kayu
dibwtan, tanpa minta izin kepada

oh penguasa hutan yaitu
taikaleler dan  jiwa-jiwa  Kayu
itn”.  Bepifupun menyembelih
babi dan  avam tidak boleh

sembarangan. Mereka punya hak
penuh atas dirl sendirs. Bukan
kugsa manusia untuk  menyha
biskan  nyawa mereka  fanpa
mereka sendin hersedia untuk 1,
Yang tidak mengindahkan realin
i dipercaya akan pamh sakit
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dant  kemungkinan  besar  akan
mati.

Dalam konsep figs dunia ini
tampak bahwa alam  disusun
diatas  prinsip keserasian hohy
ngan tubuh kasar, jiwa dan ral
Interaksi dan mieprasi vang tidak
seimbang dar ketiga unsur ini
tidak saja dapat  menimbulkan
keguncangan tapr jugn  dapat
herakibat  Fatal bam kebidipan
nvatie  itu zendinn Celakanva
manusia denzar berbagai
aktifitas  sehari-hannva  meme-
tuhi kebutuban Bidup. scnnekali
melangpear aturan dan pantangan
Yang o mengpencang  tatanan
keseimbangan 1.

Eosmolog orang Menta-
wal dan pola stuktur sosial sangal
membanty  dalam  memaham:
permasalaban dan proses penyels
satannya. CGambaran ftu sendiri
tidak cukup untuk  memabami
keadaan secara keseluruhan,

Pengaruh “Asing™

P enzaruh asing vakni scgala
pergaruh vang datang dar
[V masyarakal feTsehr
membawa  dampak yang perlu
diperhatikan  Berbagai  bentuk
komtak dengan dunia luar baik
melalui  kebijakan  pemeringzh,
para  pedaggng,  orang o asing
dengan  misi  kepgamaan  dan
bamvak hal  lain  memporak
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porandakan  sddai-nilar  masva
rakal tersebul dan wakiu kewakiy
bertambah  frekuensinya,  Salal
saly  momen  sangat  mempe
ngarubi  nilai-nilai  masyarakat
tersebut adalah kejadian tahun
1954 dimann melalul suaty rapat
di pusat pemerintaban Mentawsai
vang dike nal dengan “rapat nga
agami™  (kristen, [stam, dan
Sabulunpan) diputuskan  bahwa
aral Salidwngan  secara resmi
dilarang dan  serous penduduk
Mentawai  diharuskan memeluek
HEAmE yang secara resmiodigkug
dit Indonesia. Jika perlu dapac
digunakan  kekuatan  senjata
{palisi) untk memaksa mersks
{sthombing; 1979},

lmplementasi dart kepu
rusan terschut, aparat pemerintah
dengan  pendekatan  militer
marazia prakiek-prakick perker-
elan,  punen  dan ypacara
tradisional vany dianggap sehapai
lakter  penghambat pemba-
ngunzn atan kemajuan, Semua
kerer  diharuskan  menverahkan
perfengkapan-perfengkapan ke-
dgamaan mercka.  Dbjek-ohjck
dan atnbut vang  berhubungan
dengan keperluan upacars dihen-
curkan dan dibakar. Para kere
rang menceba melawan, ditang
kap dan dibukum: oleh polisi,

Tetapt  beberapa wakiu
kemudisn, setelaly fekanan
pemenintah mular melemah

O



terutama  dibagnan  pedalaman,
Upacara tradisional hidup
kemthali, walan pun  dilakukan
sacara  sembunyi-sembunyr. Hal
i terjadi terutama  sckali
dikrenakan jaranpnmye kehadiran
piara  petugas  pemenntah  di
kampung-kampung dan terbatas
nvi pendidikan keagamaan bag
penduduk schingga kepercimvaan
sabufungan tetap hidup mendam
pingi agama katolik, protestan
dan [slam. Kondisi seperh im
oleh  Coronese (193887 disabi
sebagpi Bikuliural,  dimana
apama bam ditenma dan agama
lama tetap dijalankan.

Oranz mentawar  sendin
tidek merasa bersalah memeluk
kedua apama tersebut, karcma
agama baru e menurt mereka
tidak memedai untuk kebutuhan
mereka =zeperti yang  merckas
peroleh darl orat sabwlungarn.
Kebanyvakan orang mentawal,
Jika ditanyar sclalu menyatakan
memeluk Islam, Protestan, atau
Katalik, tetap dalam prakick
schari-hari  arat sabulungan
trrasili dominan, walaupun
kebijakan  pemerintah handak
manghapus  kansya  darl dunia
mentawal.

Perselisihan (konflik)

glompok  fumay  sangat
bapgpa akan kelompoeknya

Shordry Roog

ten selale bemesghs mengun gl
kelompok lain. Senngkall antara
umea bertatangpa diwamai oleh
hubungan persaingan dan curiga-
MCncungal. Sctigp uma meras
bangpa pada  diti sandin dan
ingin merath keharuman nama
dan mengungeuli wma-um

Lainnya yvang dizchut
pakaa . Dengan bepity selalu saja
terjadi perselisihan dan  persai
nzar.  Masing-masing  wmg
dengan  penuh Kecemburuan
mengawasi semua haknva; begitu
terjadi  ketidakberesan, dengan
cepat kecurigaan  dilontarkan
kepada wma terangga.

Rasa  persamgan dae
permusuhan vang tumbul antas
uma  sudah  berlangsung  sejak
lama, seperti yang ditulis oleh
Schefold (19992:  [20-121)
hahwa pads masa histon terdapat
permusithan  antara  penduduk
antar wilayah lebih kuat daripada
ikatan ketwmnan, kebka zaman
sechelum  penjajahan  orang
mentawal  melakukan  radis
pengayuan.  Pengayuan  selalu
dilakukan dalam wujud serpapan
secara liba-tiba  (mendadak),
sehingea kadang-kadang bisa saja
terjadi  bahwa yang  menjad
korbar  pembununhan  adalab
anggota uma scndim. Tetapi itu
sudah resiko walau disavangkan.
Kelompok-kelompok  wma yang
tingpal  sewilayah  (selembah)
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alan sealiran sungal umumnya
tidak saling mengayau. Bahkan
arang yvang tingpal selembah bila
menghadapt  musuh  barsama
cenderung bergabung dan menya-
te untuk menghadapi musuh dars
lembah fain.

Banyak hal dalam kehidu-
part sebuah  wmo  vang  bisa
metjadi sumber senpketa dianrg-
T sesamy anggoia, muela dar
masalah  pencurizn  babi arau
mengambil  hasil kebun tanpa
diketahui - pemiliknya, memaka
peralatan  Kera  anpa  senzm
pemiliknya, sampai pada masalah
perselingkohan dan penghinaan
senla membual Kaget seseorang
Tidek  salah  kalan  Schefold
(1985:80%7  menpatakan  bahwa
masyarakat mentawa  dicirikan
olch hidup vang penuh dengan
kehati-hatian dan ketegangan

Hal lain  yang menjadi
sumber ketegangan adalak dilema
dalam din seseqrang akibat harus
menjaga  antara sobidarias dan
kepentingan pribadi. Oleh karana
mgin menjadi lebih dari orang
fmn maka tmbual  konflik.
saalitva di dalam wma meskipun
kefuargas mempunyai hak  milik
atas  hasil pekejaan keluarga,
akan tetapr hila mana keluarga
lain membutebkan bantuan atas
sebagian miliknya maka keluarga
lessebut harus siap membaniu.

Srrnal Antropolagi FVie-2007

Hubungan terscbut menun
Jukkan  kecenderunpgan prinsd
solidanitas atas sesama penghuni
uma, akan tetapr denpan dikenal
nva  “demontration effect”
melalui barang-barang konsums:
memmbulkan munculiva  sikap
ambivalenst  antarg  cita-cita
sobidan tas dengan realita sosial
Dhsaty sisi wema menjadi basis
sosial  ekonomi, budaya  dan
herbaga: aktivitas para angeora,
mamum disisi Tain ada  “pengor-
baman” wang hars dibavar ken
untuk mencapsi solidaritas sosial,
Sehagi mizal adanve keharusan
Kelugrga untuk meyumbang bani
pada setiap pesta vang diadakan
uma.  Banyaknyva  sembangan
ditentu kan oleh jumlah habi
yang  dimiliks maka  yanp
disumbangkan  makin  banyak.
sementara dalam banyak hal haki
MEeMmpLUnyal  peranan  penting,
sosifa  dan  mempunvai nilas
chkanams,

Secara lebih luas, sumber-
sumber penvebab konflik dalam
suku (wma) dalam masyarakal
mentawal  sangatlzh  hervariasi
sifatsyy Perselisihan-perselisi
han  hisa  timbul  sehubungan
dengan hal-hial berkur:

¢ Melakukan pembunnbian
terhadap orang laii

{ramerel)



* Pepcunan alas apa  saja
{hinalang, tanaman, produok-
produk) | pamindes)

» Membenkan  benta
tidak benar { paboka)

* hiembuat kaget seseorang

o Memasuki  rumah orang
vang sedang berpesia

o Persehingkuban  (persinaan
scpert perkosaan

s Pepduduksn atas lanah
seperti membuka lahan dan
pemukiman bar

e Penpgoumiin kekerasaan
techadap orang  ferieniu
seperil penperovakan  atau
main hakim sendirl {pahen)

# [enphinaan dan memfimah
sepertl mengaunjingkan dan
membuka atb orang lain
Pads tingkad tartentu,

persehsthan i1 gkan  mereka
akhin sendin dengan mengalin
persahabatan kembali Hal ini
disebabkan oleh karcna mercka
sadar bahwr merskn meamboich
kan banmean dari wmga lain untuk
mengambil isten atau  tenapa
uniuk suatu pekeraan yang tidak
mampu dikerjakan soatu ums
Kalau timgkat kemflik lebih

yang

hngg, biasanyve akan diselssal
kan dengan cano nusydawaran
Selurnh anggoty w00 berkumpul,

termasitk wanite e anak-anak

untuk  membahas  persoalan
terschut.  Menurut  pengamatan
Schefold (1983223 dalam
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masvarakal  sakuddei, pembicy
raan hisa berlangsung berharn-
hari, bahkan bermingou-minggu
famanva. Menurut radisi mereks
tilak  seorangpun  vang  berae
nang untuk memaksakan kehen
daknva dan keputusan baru dapat
diterima hilamana semusr pihak
vakin akan keadilan keputusan
tersebut

Menumit Coronese {1986 44
sikap 1m timbul karcna semue
angiota masyarpkal memperoleh
kedudubkan sederajal,  tidak
dikenal adanya pembaman kaste
serta tidak ada  kepemimpoan
vana bersifat otoriter. Hubungan
masvarakat lebih bersifal egalite:
dan bahkan demokratis
Sedangkan peranan nimata sebag
pemimpin . hanva  semacan:
“koordinator” peranannya  yang
ntama adalah merawal bangunan
g dan benda-benda keramal,
menporganisasikan  dan  memim
nir UJRLCATI-NPALETA srli
aktivitas sosial vang bersanghul
paut dengan kesatuan rea (Hor!
95), Bilamana ada warga g
yang tidak setyu pada  has!
musvewarah, hiassnva  akan
menusahkan du dan membeniuk
1 baru

Integrast Hubwm Negara
- ebapal baman dar suatu

-} bangsa,  suku  bangsa
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mentawal dihameskan mematab
hukum-hukum  dan peramiran
nasional (lilal pengarul asing, di
atas). Langkah Kearah ini adalah
penghapusan cara rzadisional dan
penyelesaian sengketa vang digng
sap  sebagai  illepal  dalam
pencarian harma kekayaan dengan
menuntut  ftertalu banvak  dan
ledakwa. Pihak pemenntah juga
mengufuk tndakan Bukum azdat
scbagal jenis hukum vang paling
primitif, sebagai hukum rimba,
Konfhk-konflik dan kasues-kasus
harusiah diajukan pada pemerin
lish setempat {camat, wali nagart,
pohsi)  sementara  penyelesaian
melalel  aturan  adat  “mlou”
dianggap vang berfaku di masya
rakat tersebut seringkali hanya

bertwjuan  untuk  mendapatkan
denda-denda  yang  dibesar-
hesarkan,

Penphapusan sistem fulou
ini secara  fidak  lanpsung
memberikan  berbaga  alasan

munculnva konflik. Kasus-kasus
pencurian dianggap capal
diselesaikan oleh palisi Perseling
kuhan dan perasaan tdak senang
diangprap  persoalan budaya,
sebab itu  pegabat sipil  tidak
pemah menaruh perhatian dafam
urusan ot I sind tulou dianggap
tidak relevan dan tidak berlaku
karenz hanya suatu upava untuk
mendapatkan keunlungsn orang-
oramg  lerentw, o karena #u

Srnal Antropelori 1962002

dianggapnva tidak berlaki dam
lidak relevan,
Dengan  demikian  vang

mentmbulkan  masalab tidak
hamye  sekedar  penghapusan
sistem  penvelesaian  sengketa

saja. Denpan tidak membenarkan
SUREL Mo mengpunakan o me
nya sendin untuk menguasar dan
menyelesaikan  konflik  intelnal
yang tepgadi, dengan angeapan
notma-narma budave  mercka
dinifa kuno justru menimbulkan
sebaliknya, menanbah permasa
fahan  ditengah  masvarakat
tersebut.  Alternatif yvang diberi
kan pada pembavaran ienda-
denda dan perundingan-perundi
ngan yang merupakan bagian
integral dari sistemn rufon diganii
dengan  hukuman seperti kerja
paksa dan  berbapal  bentuk
huknm yang diterapkan negara,
vang tidak  memesmghi  tasa
kezdilan  masvarakar  tersebu,
disamping tidak dapst membe
rikan kKompensasi vang memadal
bagi kerugian salah sate pihek
diantare mereka yang berseng
keta, atan meng hilangkan rasa
sakit had merske  Akibatnya,
hubungan  dan  ketepangan
diantara anggota-angpota se o
ataw antar ume tidak lerselesaikan

sampat  perasaan keadidan dan
arang  yvang  dirmgikan it
terpesuti



Tulow dan Rasa Keadilan

Masva rakat

W alaupun  pemerintah me
ngintegrasikan hukerr

negari ketenpah masyarakal
hMentawai, Twloy masih tetap
dijalankan scbapaimana divakini
sebapai  smnkst hokom dalam
menyelesskan senghketa. Berby
gal kasus sengkefs pardata dan

pidang  yang ferjadi  dalam
kehidupan  bernsgara akan
diselesaikan metalni proszs
hukum pegara vailn  dengan
melibatkan  polist  dan  pihak

berwajib lainnya, namun secara
adal semuanya dilakokan melaln
suatu kesepakatan, Walaupun si
pelaku  kejahatan telah melang
sungkan proses hukum  nepara
secara baik dan telah diadl sema
dijerubi hukuman, setelah bebas
3k pelaku masih harus
menjalankan sanksl hukum adat
plelt masyarakatnye.

Cara  tradisional  dalam
penyelespian sengheta dilakukan
dengan suate ponsip kepuasan
hukum bag semua pihak yang
bertikai  depgan  pembayamn
denda (rufon) oich si lerdaxwa
atau  oleh  Reluarga  dan
saudaranye.  Uluran denda 1o
ditentukan  setelah  melakukan
perundingan-perundingan  antara
kedua belah pihak. Barang-
barang yang bisa menjadl denda

Td

Sreprsdel Reamn

keputusannya  ditangan  rimala
ardalah babi, avam, pohon kelapa,
buah-buahan, pahon SAZU,
berbagal jenis alat pensng kap
tkans, pong, kapak, parang,
bidang bidang tanzh hutam dan
bagtan-beman dan sunga sepert
jupa vang  dissbutkan  sebe
lumnva. Pada prinsipnya semus
benda berharga dapat dijadikan
pembavaran dengan  kekenalizn
tidak digunakan sebagm pemba
var denda vaita benda-benda atau
pohon yang  berkaitan  dengan
upacata  atau  sesapan
nendk movang, dane anak panab
besena busumya.

Berkut  dibeberkan  dua
kasus dan proses penyelesaian
senheta mefaln hukum fufor

T e

Kasps 1 Pembunohan

Dalam kasus pembunghan
mizalnya @1 A dan sukn uma X
melakukan pambunuhan terhadap
si B dari uma Y. penvebabinya
adalah mengiket harga diri vang
menyinggung  aspek  kelndupan
vang sangat mendasar  dalam
tatanan sosial masvarakat. Kerc
na perbuatannya si A didenda
Eelompok wma Y mencan
sesenrang penengah atau
sipalata ga'sipasuili, Sipalataga
bertindak  sebapar  negosiator
untuk menghindari  terjadinya
kontak  fsik  kedua kelompok
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yang sedang bersengkefa. Sipala
taga menghubungkan permintaan
dan tuntutan kedua belah pihak
dan mencoba meredam  katega
ngan langsung

Fedup kelompok diusaha
kan  ridak  Dertemw  secard
langsung, Sipalaraga in biasanya
orang yang disegani dan pandas
sekali membahas masalah-
masaleh yang terjadi. Bila relah
terjadi  kKesepakatan  diantarz
mereka maka peihak vang Kalah
harus  membayar  ape  vang
menjadi  funtutan phak vang
menang yang disebut fufit wle
vititu pernbayaran  pembunuhan.
Luiwd wle  wm herupa schidang
tamah, kebun dunan atsu kebun
sapu, kemunlian ditambah dengan
vang lain seperti babi, polion
kelapa, kuali besi stau sepasang
avam. Setelah disanppupi antuk
dibayarkan har berikutnya orang
yang menany dalam perkara akan
meninjau  letak  semus vang
menjadi denda dan hak mereka,
Keluarpa st A tidak membavar
sendisi denda ite fetapi bersama-
sama  seluruh  anggota  unfuk
meringankan  beban  keluargs
mereka.

kasus 1 Perzinahan
Dalam kasus perzinahan

ifapat tegadi diantara kaum muda
Juga orangea vang  telah

Jurne! Anirapalosi FV6-2002

berkeluarga. Untuk kaum muda
hanva sederhana saja vaitu hila
terjadi kehamilan maka keduanya
dinikahkan tetapi silaki-laki harus
membayar  denda  penpghinaan
kepada keluarga si perempuan,
Dendanya vailu seskor gyam atau
perink hesi dan dapat digann
dengan uang berdasarkan kesepa
kntan. Bila 31 laki-laki tidak masu
menikahi si padis maka s laki-
taki akan dituntut oleh kelwarga s
pidis dengan mengikun proses
pamjang  dengan  melibatkan
orang-orang ferteniu  sebapai
nepnsiator. Maka tuntutan nidak
lagt menjadi tuntotan keluarga
tapl antar ummo.

Laim lagm  perkarn  yang
terjadi  diantara mereka  yang
telah berkeluarga. Hal imi bukan
penghinaan anfar kelwargn tetap
me nyangkut harga din kelompok
wmsa walaupun secara lanosung
berbubungan  dengen keluarpa
vang hersanglutan Eita  sehat
saja kelvarpa s A berzinah
demgan  isteri st B, Setelah
dipastikan, terjadilah persidangan
yanp diminda oleh si B karena
isterinya ofeh s A Dalam
penumiutan si A harus membayar
sejumlah  denda kepada = B
tetapi isten =i B harus membayar
jugs penghinaan kepada isten s
Ao soami dan keluarpa A
dikenakan denda dua kali vair
membavar denda kepada 51 B dan

==l
h



kepada keluarpa isterinya sendir.
Bila proses bayar membayar ini
tidak diselesaikan denpgan baik
maka persidanpan akan teros
dilanjutsan sampan terjadi pemba
varan sebagaimana yang diminia.
Bila hal tersebut tidak diindahkan
maka jalan terakhir ialah batas
melakukan pambunuhan.

Tidak Dibatasi dhan
Yy akin

Ruang

M gski kewajilan membayar
suaty denda dar pelang
paran yang  felah  dilakukan
merupakan  semacam  Kontrol
sostal dalam masvarakat, afuran
i dapal menyebalbkan seseorang
jatuh  miskin.  Semakin  bera
nngan kesalahan yang dilakukan.
Secara wmum dalam masvarakat
seperti di Matotonan terdapat dua
jenis flon, Pertama o nrwpal
aleit denga Repale, yaitu tlou
vang diberlakukan padi seseo
rang  kavena  telah  melakukan
pemnbunuhan atau menglolangkan
nyawa corang A, Tindakan
pembupabizs desgolong  pads
kesalahan yang dintlal  paling
berat dalas masyarakat Sccara
pdar  dulu  dulunya, sehbelum
adanva pemeriataban  Nagan,
suaty kasus pembunabkan dapat

diselespikan  secars  tradisional
dengan  pembalasan  dendam
(tidak  perlu  terhadap &
T

ket Moz

pembunubnyva sendin prinsipsya
dibvizfas), Tetapi semenjak adanya
pemenntahan nagan prakick adat
seperti 1w tefah  dilarang, dan
sebapar panfiwva di samping
pembunuh harus di filon sesaa
dengan  ketenlean  adat  jupa
diproses dengan hukum negara
wvang herlakn

Feadus, aefon pofuiagal,
vaim jents rufor vang dikenakan
pada sesporang vang melakikan
penvelewengan scks. pencurian
dan pecnghingan térhadap orang
fn Pelangparan i Juga dindai
sebagal perbuatan vang kurang
terpuji. datam  masyarakal.
Walaypus tdak seberat kesals
han pembunuhan,
perhuatan penyelewengan dapat
membaut sebugh wma pecah dan
kaleu tidak diselesaikan secara
dil oleh pemangku adat, dapat
merimbulkan  permuduhan yang
herkepan)angan

Sistem frufon ing sampai
sekargng masih berlake walaipun
hukum  negara relah lama
diberfakukan dalam masyarika
pAentawal, nemun odak seluruh
masyarakat  itu  memastinya,
Misalnya i Matotonan  hukum
negara belum bisa menggantikan
hukum adat yang berlaku dalam
menyelesaikan segala persoalan
yang dihadapi magyamkat DM
samping hukum negara  belum
begitu ‘mercka pahami, jugs

\ - "
E2idlliids:
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praktisi negranm meiniliki
keterhatasan sarana dan prasarana
dalam hal mengontrol perilaku
kehidupan  bermasvarakat yang
terletak jauh di pedalaman pulau
Stberut. Dalam  kasus-kasus
perselingkuhan, dimana istri vang
terhbat didakwa, si suann vang
dikhianati  itw  berhak  untuk
menangkap  dan menghukom
laki-laki  penganggu  rersebut,
Kadang-kadang s1 suanu  lang
sung menghukum istnnyva dengan
menggundulinya. Sehalikava jika
si suami yang berbuat, maka si

st mempurvai hak  unfuk
menceraikan  swaminya  alay
menidaurmya,

Hukum  sadox dapat

diberlakukan terhadap si pelaku
meski  perbuatan  iu sudah
berlangsung  lama, bathikan
sepuluh mahun, Kejadiannva,
seorang istri berzina dengan laki-
lak: laim, kalau perbuatan ind
langsung diketahu atau
tertangkap basah tentu  sudah
jetas akan di fwlow Tetapi Bila
kejadiannya tidak segera
diketahui,  walagspun  swdah
berselang satu ataw pun sepulub
tahun  wvang  lalu, bila bemnia
terscbut  sampai ke telinga
suaminya maka  pelanpgaran
tersebut masih bisa di midow.
Terlepas dan siapa vang
bersalab, man atau  tdaknya
searang wanita dalam hubungan
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u,  apahila  perbuatan it
merupakan  perkosaan,  maka
IMasanya  seorang st akan

merthuka persoalan ilu kepada
temannva sambil bercerita-cerita
di  sungai  atan  di kebun,
Kemudian dan desas-Jesus vang
beckembang akhimyva isu tersehut
sampal juga kepada keluarga atan
sarmi dan wamita  yang
bersangkutan. Untuk  membulkcti
kan =1 suami akan  langsung
MEenanyai 1sinya, st suami tidik
memperlibatkan  kemarahannyva,
karema  menunwl  kepercayaan
orang Matotonan  marah-maral
itu tidak boleh, sebab meomarahi
seseorang bisa membuat simager
ey mennggatkan wbuh vang
akhimya bisa membuat orang
tersebut jateh sakit dan orang
yang memarahi bisa pala di tdlon

Apahila s ssami  1elah
mendapatkan  Kelerangan  vang
Jelas dan istnova  selanjuinya
persoalan itu diangkat aleh suar
ke dalam rapat kelsurge yakni,
wia. Dibawanya persoalan it ke
dalam kelusrga adalah hal vang
biase bagi mereks, dan it
merupakan  swatu  keharusan,
Apabala ferjadi kasus seperti di
atas kejadian atae masalsh it
harus  dibeberkan  dalam  wemer
sipaya dapat disclesaikan. Kalan
sclumh smo sudah mengetahni
nya dan kescpakatan bersama
telah  didapat, maka  tugas
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selanjutnya  adalah  meminta
tenda kepada laki-laki vang telah
berbuad salah tersebul,

Peran Mediator

pabila kedua pthak itu tidak

bersedia atau udak  mau
bicara satu sama fainnva sacara
langsung  maka  digunakan

perantame atau penghubung vang
disebut dengan sipalalaga, vakn
orang ketipa scbagal penengith
Yang akan menyelesaikan
persealan ini. Sipalsiogo hans
diambil dan suku lam selain suku
dari orang vang terhbat, dan
masinE-masing  Sipafa fdga i
hams dafwm suku yang berbeda
pula, misalnva istm dan suku A,
sodang faki-laki yang menzinahi
dari suku B, maka Sipalalaga
harus diambil dan C dan [ aiau
subku selam dard suke A dan B
[ni dimaksudkan agar Siparafaga
berlaku adil dan tdak memihak
dalam  membantu  penvelesalan
sengheta terschut. jteria  lain
Sipatalaga im hars orang vang
pandai borbicara dan berpenga
lamar daltm moenangani  kasus
Vang peiwibawa dan
disegam dalam kanpuag, sena
orang vaig biiaksena

Apebila  Sypaiodags sudah
menyatakan Hesediannva untuk
membantu menyelesaikan parsoa
lan rersebut, maka rimaio vang

ikl

Shapdry Koso

menentukan  jenis atau Jumilah
denda vang akan diminta pada
wrnter atan laki-laki vang didekwa,
Dalam menvelesalkan persoalan
tersebut tidaklah semudah vang
dibevanpgkan, kalsn ada saling
pengertian bisa selesal dalam saru
atan dua  han, kedanp-kadang
bizsa  menghahiz  kanm  wakiu
hermminpeu-mingg, bahkan bisa

berbulan-bulan Seandainya
pihak vang akan di twfon tidak
membavar  fulon yang telan
ditetapkan, maka pihak yang

foerdakwa axan menempun Cera
kedun,  wvastuy  dengan  jalan
menuntut mertua prhak 150 agas
mengembaikan lapl mas kawin
vang telali diberiken dulu keuks
metamar. Hai ini ditujukan untuk
membenmahy oranglua mhak st
seialipgus meminta partisipasinya
mntuk  menye  fesaikan  untuk
mebentahu oranptug pibak 15
sekaligus meminta partisipasinya
unfuk menvelesaikan masalat o0
Bigsanya kalan sudali dibeniahu,
kelugrgs wma pihak o pun
lidak tingeal digm. Mereka harus
pula: meminiz  hak  kepada
terdakwa yang fetah berbuat
salah, haka terhadsp wma laki-
laki wvang berselingkuh  akan
mentlapai funluian puls dari wea
azal isiri. Tapi biasenva laki-laki
yang bersehingkuh akan mends
pat unmtan pula dar mma asal
istrl, Tapi masanya laki-lakt yang
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telash bersalah atau berselingkuh
dengan 15t orang lamn tdak akan
memmda  pembavaran  kepads
suami  wanita yang  diperkosa.
Kalau tidak dibayar ketepangan
akan semakin meningkat, bisa-
bisa terjadi perang antar uma.

Perdamaian

etelall denda yang diminta

diperolel, tugas  selanjut
nva datam sistem nelon adalah
mengadakan  paahad  (pesta
perdamaian) techadap wma vang
kena fiou, Seluruh angpota wuma
berkumpul dan  keluarga vang
kena fwlon juga diundang datang
ke wma yang memulon  untuk

mengkutl  pestz  vang  akan
diadakan,  Keduz  pihak  yang
bersengketa  masing-masingnya

harus membawa sate ekor avam
Jantan dan satu ikat bunga puding
umtuk saling ditukarkan dalam
rangka mengakhin permuesuban,
Kedua benda yang dirukarkan in
merppakan  simbal perdamaian
semua  biaya dalam  upacars
perdamaian ini ditenggung oleh
ke vang mesulon

Kegiatan  terakhir  dalam
sistem frdow pada acara berburu
bersama di  hulan  sekitar
pemukiean di luar tanah ladang
dun  areal peternakan  babu
mereka. Bmatang vang  diburu
adzlah rusa, monyet dan babi
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hutan, Eegatan berburu
merupakan acars penutup dalam
sistem fwlow yang berarti jups
untuk melepas semua pantangan
vang berlakuy  dalam  kegiatan
terd ahuli

Tetapt  beberapa  kasys
pelangparan  seksual  sebagai
mana dikemukakan di atas juga
matnn gkinkan suami melakukan
pembunuhan  kepada  Taki-laki
vang  berselingkuh  demgan
istrinva, Menumt orang Menta
wal, perbuatan  perselingkuhan
adalah  perbuatan  penghingan
kepada martabat keluarga, wm,
dan status suami sschagal kepals
keluarga. Pada  kesus  pembu
nuhan  langsung, = pelaku
menyerahkan diri kepada kepala
desa  atau  kepala  dusun
sclanjutnya  menwju ke polisi
untuk  diproses secara  hukum
negara.  Kesadaran  tentang
perbuatan i kepads  hukum
negara untuk melaporkan  din
kepada pihak  yang  berwajib
merupakan bentuk penvelezaian
sementara saja. Karens ketika si
pelaku  pembunuhan lepas dari
hukumannya, dia akan dihadap
kan  dengan  hukum  adat
sementara kasus perselinghuhan
istrinys  dengan  laki-laki yang
dibunuhnyva it dijadikan ukuran

seberapa  banyak  wanp  harus
dibayvarkan schapal denda
balikan
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Penutup Treborse dan

Penepakan Hukum

anvak dizntara  produk

hukum  sera  peraturan
nasional  dan  regional | vang
mangangeap norma-nomms  dan

perataran-peraturan orang Menla
wai sebagai peratiran kune dan
dinifai tidak memadal ataw tidak
cocok lagl masa sekasang unfuk
dapat mengikuti  perkembangan
saman  pembangunan  sckarang,
Tapi i tidaklah herai bahwa
TIOITEA-TLLATTTE disn  amran-giuran
itu tidak digunakan lagn dalam
kehidupan  sehari-hari. Terdapat
banyak hal yang menunjukan
ketegangan antara hukum negara
dan kehidupan vang nyam di
kepulauan  terscbut.  Pertama
implementasi dari hukum negara
den  peraturan  masional it
sebapgian besar lergantung dan
Rekuasaan eksskutif dar
pemernnizhan sctempat. Banyak
petugas dan pejabat sipil yang
tdak mempuryvar kontak intensif
dalam  kehidupan  sehari-hari
denggam penduduk setempat untuk
melaksanakan instruksi-instrokst
resmi dan pusal pemerintahan
propinst dan di atasnya, Mereka
Jugi kurang miendapat
pembekatan  dan  pengetahuan
untuk  melaksanakan  fugasnya
dan beberzpa dari mereka juga
ddak  mempenval  motivass

A1)

Shandrl Nnzg

pribad:  unmuk  mendapatkan
peralatan dan pengetahuoan
sehubungan dengan itu.

Orang-orang  lain, pejabat
Fesimi  ataupun  bukan  vang
terlibat dalam  impleméntasi
hukum dan peraturan-peraturzn
seperti mislonans, guri-gur, dan
repala-kepala desa yang ditunjuk
Secarn resmi juga sama  tidak
mempunyal kekvasaan eksebulif]
pengetabuan atau motivas unmk
membuat penduduk pribumi i
mematuhi  peraturan-peraturan
baru.

Kedua, adalab jelas bahwa
CTANE-OTANY, Mientawat it
berhasil dalam mempertahankan
ctonomi legal di antara mereka
dengan tidak mengikutl amran-
aaran  hukum  asimg uniek
keuntungan-keuntungan  jangka
pendek, Otonomi hukum  yang
sebaman ini  Secara  langsung
menunjukkan  kelangsungan ke
dup dan kultur mereka, Mereka
juea berhasi mangeuna
kan"senjata kaum lemah” {Scoli,
1081), wvaitu bahwa mereka
berhinsil  dalam  mengpunakan
cara menghindard  kenfrontasi
langsung  atar  lerbuke  untuk
menolak  aturan-aturan  dan
ketentuan-ketentuan  baru Tapt
dengan cars mundur beberapa
langkal, pada permulsan mereka
berjanji untuk patuh, kemudian
mereka berhasil tanpa mendapat

Jurnal Antropalagi IV/6-2002



Sander Mo

rintangan apapun unink bertahan
sedikit  banyknva  kemandirian
hukum mereka, walau mungkin
bisa dikatakan “ilegal” sehaga
mana kenyilaannya

Kemudian, Undakan dan
tpava yang dilakukan pihek luar
{pemenntab}  dalam  berbagai
aspek kehidupan,  terutama
melalui program-rogram  pemba
nEunan untuk merilah
kepercavaan  mercka  dengan
cefral  (paksal, menghapus kan
verey dan duma Mentawal dan
lidak  memberikan  kesempatan
terhadap  hukum  adat  inereka
merupakan tindakan vang kurang
bijaksana,  Tindakan  demikian
bukan saja mnyehabkan kekacau
an dalam struktur atag  sistem
sosial masvara kat Mentiwai,
tetape juga berakibat program dan
kebijakan vang akan dan relgh
diterapkan  di Mentawai  akan
menghadapt  berbagai  kendala,
tidak mendapat dukungan dar
masvarakal penenma program,
kurena institusi bane vang masuk
melalur berbagt  program  dan
kebyakan, selpin kurang mereka
patharm Juga berlawanan dengan
nilai-nilai sosial budave mereka

sistem sosial - Mentawal
tidak hanya terjadi di antara
manusia dengan manusia vang
tampak  saje  tetapi meliput
keseluruhan benda Dbaik hidup
maupun  mati. Masing-masing
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unsur  tersebut  tdak  berdin
sendir, tetapi saling lerkait dan
sling  pengaruh mempengarihi
aniara satu sama [ainnve, Tidak
ada unsur vang mendominasi
unsur lain, satw sama denpan
manusia i MG yang
mendominasi uma lain
Pandangan dan strukier  hubu
ngen sepecti bidak ada pimpinan
disntar  mereka  seperh  vang
dintarakan Schefold (1985 dan
19913, justra dalam stuktur dan
sisterm  sosial  sepemi tw
dibutuhkan  seseorang  yang
mampu  unfuk  menjaga  dan
mengkoordinr kelidupan kelom
pak  agar  memadi  stahil.
Petmimpin  ada hanva sifamya
vang lerbedz,  kepemimpinan
rimiaia vang dibantu oleh fere
tidak bersifat ooriter tetapi lebih
bersifat egaliter dan demokraris.
Bamn masvarakar modemn sistem
sosial vang begimn kompleks dan
pelik ind munpkin sulic untuk
dipshemi, tetapi dalam masya
rakal  Mentawai  sehari-har
terscbut  merupaksn  semacam
realita sostal yang berpenganih
dalan kehidupan sehari-har
Dengan  demikian  apabila
wma, Lepercavaan sabulurgan |
sistem fulow dan keesr dinbah
atav dililangkan  dan duems
Mentawai. Akibatmya masvarakat
Mentawal akan berubsh  wigud
menjadi struktur sosial yang baru
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atan herubah menjadt masyarakal
laim dengan strukiur sosal vang
laim,

Penvelesaian konflik sosial
dan pelanggaran dalam masvara

Jhorded Moz

schapat  usaha  mewuudkan
keterpaduan hukum negar denpan
hukum lokal serin adat-istadat
pada  masyarakat  Mentawa
Menghidupkan pranata yang ada

kat  Mentawai  ternvata  tidak  merupakan salab satu cara yanp
diselesaikan  menurut hukum  dapat dilekukan untuk menvele
negara semata fetapi sebaliknya  saikan perscalan-personlan dafam
melihat  kebudavaan  selempat  masyarakal kita,

Daftar istilah Mentawai

Alaktoga - Mas kawin berups sgjumiah matenal sepertt semdang
tanah, bensi keladi, sagu dan durian Kemudian seyjumlah bab, avam,
kulai best, parang dan kelambu nyamuk yang diberikan oleh wna laki-
laki kepada wenz pihak perempuaan

Arat : Adal

Arat Subadungan : istlah untuk kepercayaan masyarakat madisional
Mentawa)

Keref : Orang vang ahli dalam kegiatan riteal dan
sebapal  perantars  antara  manusia o dengan
supemnatural

Lalep : Sebuatan untuk rumah tinggal yang dibimi eleh keluarga i,
vang terdapat di sekitin um

Taeined arve - Denda karena pembumabian

Mone ¢ Ladana atay kebun vang ditsi dengun beberapa macem
tanaman huah-buzhan

Paabad : Pesta perdamaian

Pufiaifiet : Pesta kegratan rilual

Pasongan - Tande vang dipakai sehagai patokan baas tanah

Punen : Peata atau vpacars adat veng dilaksanakan di atas wma
Rimata * Orang vane menfadi kepata wma dan permmpin upacara
Rusuf - Rumah keotl untuk bujangan, janda atau duda

Sapow © Rumsh Jadang tempat beternak babi yang difm oleh
keludrgs it

Sevarey ¢ Sebutan omang Mentawal terhadap pendatang vang berasal
dart fuar kepulauan Mentpeal

Simagere © Jiwa dtan semangat hidup yang ada pada seriap benda
ermasik mamesia, hewan dan fumbuisan

.':u'iF.’:Fufr:grr:’.';i{‘Jef_';.'-i.i'.’i * Crang penengah padi kasus pendendaan dalam
masvarakai Mentawai

Tutha lelew - Roh pengussa pumeng dan hutan beserta isinya

Taika manwa ; Roh langit

wnya kemanigian
cckustan-kekuatan
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